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The background of this research is the decline of the Indonesian nation and state today, 
not only caused by the economic crisis but also by the moral crisis. Education until now 
has not shown the expected results in accordance with the foundation and objectives of 
education. The formation of intelligent human beings who are balanced with the values 
of faith, piety and noble character has not been realized. Moral and moral values 
among society have begun to fade and are disturbing. UU no. 20 of 2003 concerning the 
National Education System in article 3, which states: "National education functions to 
develop capabilities and shape the character and civilization of a dignified nation in the 
context of the intellectual life of the nation". The purpose of this study was to describe 
the management of strengthening student character education in civic education 
subjects at Dharma Kartini Middle School and Darussurur Middle School Plus, Cimahi 
City. The specific objectives are to find out 1) Planning, 2) organizing, 3) implementing, 
controlling inhibiting and supporting factors, 6) overcoming obstacles, 7) The impact 
of strengthening student character education in civic education subjects in junior high 
schools. This research uses a qualitative approach with a case study method, the 
subjects in this study are the principal, vice principal of curriculum and teacher of civic 
education subjects. All stages of management which include planning, organizing, 
implementing and monitoring have been carried out. This shows that Civics teachers 
have performed their duties as learning managers quite well, although they are still 
facing various obstacles and the lack of parental support. 
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Latar belakang penelitian ini adalah terpuruknya bangsa dan negara Indonesia dewasa 
ini, tidak hanya disebabkan oleh krisis ekonomi melainkan juga oleh krisis akhlak. 
Pendidikan hingga kini masih belum menunjukan hasil yang diharapkan sesuai dengan 
landasan dan tujuan Pendidikan. Membentuk manusia yang cerdas yang diimbangi 
dengan nilai keimanan, ketaqwaan dan berbudi pekerti luhur, belum terwujud. Nilai-
nilai akhlak dan moral dikalangan masyarakat sudah mulai luntur dan meresahkan. UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3, yang 
menyatakan: “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan tentang manajemen penguatan pendidikan karakter siswa pada mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan di SMP Dharma Kartini dan SMP Plus 
Darussurur Kota Cimahi. Tujuan khusus untuk mengetahui 1) Perencanaan, 2) 
pengorganisasian, 3) Pelaksanaan, pengendalian Faktor penghambat dan pendukung, 
6) mengatasi hambatan, 7) Dampak dari penguatan pendidikan karakter siswa pada 
mata pelajaran pendidikan kewarganeraan di SMP. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, subjek dalam penelitian ini adalah 
kepala sekolah, waka bidang kurikulum dan Guru mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan. Semua tahap manajemen yang mencakup perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan telah dilaksanakan. Ini menunjukan 
bahwa guru PKn telah melakukan tugasnya sebagai manajer pembelajaran yang cukup 
baik, walaupun masih menghadapi berbagai kendala minimnya dukungan orang tua. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan 

mutlak untuk mencerdaskan anak bangsa juga 
untuk membangun moral, kepribadian, mental 
dan akhlak yang baik guna menjadi tiang pe-

nyangga bagi bangsa dan Negara, karakter 
merupakan salah satu aspek kepribadian 
manusia yang diyakini dapat merubah, dari yang 
baik menjadi buruk atau sebaliknya, dari yang 
buruk menjadi baik, itulah sebabnya pem-
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bangunan karakter menjadi sesuatu yang sangat 
penting bagi kehidupan manusia itu sendiri baik 
skala individu maupun skala bangsa. 

Pendidikan karakter merupakan pendidikan 
nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, 
dan pendidikan watak yang bertujuan mengem-
bangkan kemampuan peserta didik untuk 
memberikan keputusan baik-buruk, memelihara 
apa yang baik dan mewujudkan kebaikan itu 
dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh 
hati. Pendidikan karakter merupakan suatu habit, 
maka pembentukan karakter seseorang itu me-
merlukan communities of character yang terdiri 
dari keluarga, sekolah, institusi keagamaan, 
media, pemerintah dan berbagai pihak yang 
mempengaruhi nilai-nilai peserta didik, semua 
communities of character tersebut hendaknya 
memberikan suatu keteladanan, intervensi, dan 
pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dan 
penguatan. Pada Kenyataannya Pendidikan 
akhlak belum berjalan sebagaimana yang di-
harapkan, hal ini seperti dikemukakan oleh 
Ahmad Chizam Baihaqy (2020:3) dalam tesis 
yang berjudul “Implementasi Penguatan Pendidi-
kan Karakter melalui mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam  dan Budi Pekerti” (Studi Multisitus  
di SMA Negeri 02 Batu dan SMK Negeri 1 Batu) 
bahwa Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter 
ini menjadi semakin mendesak diprioritaskan 
kare-na berbagai persoalan yang mengancam 
keutuha masa depan bangsa seperti maraknya 
tindakan intoleransi dan kekerasan atas nama 
agama yang mengancam kebhinekaan dan 
keutuhan NKRI, munculnya gerakan-gerakan 
separatis, perilaku kekerasan dalam lingkungan 
pendidikan dan dimasyarakat, kejahatan seksual, 
tawuran pelajar, pergaulan bebas dan kecende-
rungan anak-anak muda pada narkoba. Pelajaran 
Pendidikan Kewarganeragaan (PKn) menjadi 
suatu pertanyaan sejauh apa implementasi mata 
pelajaran tersebut dalam membentuk karakter 
peserta didik, dalam hal ini peneliti menjadikan 
SMP Dharma Kartini dan Plus Darussurur Kota 
Cimahi sebagai objek penelitan peneliti. Alasan 
pemilihan sekolah tersebut berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan kepada wakil kepala 
sekolah bidang Kurikulum yang menyampaikan 
bahwa siswa sekolah mengalami permasalahan 
karakter yaitu penumbuhan kedispilinan  patuh 
pada atur-an sosial, kesadaran akan hak dan 
kewajiban, nasionalis, menghargai keberagaman, 
tanggung jawab, berfikir logis, kritis, kreatif, 
inovatif dan kemandirian pada penerapan 
Penguatan Pendi-dikan Karakter yang belum 
terintegrasi dengan dengan baik. Sementara pada 

SMP Dharma Kartini wawancara dilakukan pada 
guru mata pelajaran Pendidikan Kewarga-
negaraan yang menyampaikan bahwa per-
masalahan yang terjadi saat ini kurangnya 
kejujuran siswa, selama pembelajaran daring 
/belajar dari rumah, hanya beberapa siswa yang 
mengerjakan dengan jujur dilihat dari bahasa 
pengerjaan tugasnnya yang mirip dengan bahasa 
pencarian melalui sistem online yakni google,   
kurangnya sikap disiplin, kurangnya rasa 
tanggung jawab dalam me-ngumpulkan tugas 
yang diberikan oleh guru, siswa menganggap 
bahwa tugas tersebut bukan prioritasnya. 

Pendidikan karakter bertujuan memperkuat 
identintas dan jati diri peserta didik, jati diri 
peserta didik ini penting untuk identintas peserta 
didik pada saat bersosialisasi dengan orang lain, 
untuk menunjukan siapa dirinya melalui 
karakter yang ditampakan, pertumbuhan karak-
ter tidak dapat dipisahkan dari proses pen-
didikan secara keseluruhan. Setiap faktor dalam 
sekolah memberikan konstribusi dalam pem-
bentukan karakter setiap siswa untuk menye-
suaikan pendidikan karakter di sekolah perlu 
diidentifikasikan karakter, karena tanpa identifi-
kasi karakter akan menjadi sebuah perjalanan 
panjang tanpa ujung. Pengembangan karakter ini 
dapat ditemui di mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn), dalam pelajaran Pen-
didikan Kewarganegaraan (PKn) yang diajarkan 
nilai-nilai karakter yang ditanamkan seperti 
religius, jujur, toleransi, disiplin, demok-ratis, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, peduli 
lingkungan dan tanggung jawab. Sebagai per-
bandingan dalam penelitian ini, peneliti memilih 
dua SMP yang berada di Kota Cimahi, secara 
akreditasi kedua sekolah memiliki perbandingan 
yang berbeda, dimana SMP Plus Darussurur 
mendapatkan nilai akreditasi ter-akhir “A”, 
sementara SMP Dharma Kartini men-dapatkan 
akreditasi terakhir “B”. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini yaitu menggunakan 
pendekatan kualititatif dengan penelitian des-
kriptif, dapat dikatakan bahwa penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa yang 
terjadi pada saat sekarang atau masalah aktual. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data wa-
wancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 
pengolahan data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah analisis data kualitiatif yang 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
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secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian kualitatif mencakup 
transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, 
interpretasi data dan triangulasi, sesuai dengan 
judul penelitian maka lokasi untuk penelitian 
adalah SMP Dharma Kartini beralamat lengkap di 
Jalan Maharmartanegara No.21 Kecamatan 
Cimahi Selatan Kota Cimahi dan SMP Plus 
Darussurur yang beralamat di Jalan Nanjung 
Kampung Panyaweuyan RT/RW 02/13 Kelura-
han Utama Kecamatan Cimahi Selatan Kota 
Cimahi. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang dilakukan di lapangan banyak 
menemukan berbagai  persepsi yang bisa meng-
arah kepada perencanaan dalam meningkatkan 
penguatan karakter siswa di dalam suatu mata 
pelajaran PKn yang sesuai dengan visi, misi dan 
tujuan mata pelajaran Pkn dalam kurikulum 
2013, model pembelajaran yang digunakan 
menggunakan scientific. Media pembelajaran 
yang digunakan adalah Lembar kerja peserta 
didik  (LKPD) yang merupakan buku ajar cetak 
berupa lembar-lembar kertas kerja yang berisi 
materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelak-
sanaan tugas pembelajaran yang harus 
dikerjakan oleh siswa. Pembagian tugas dalam 
proses penguatan pendidikan karakter yang 
telah terorganisir tugas-tugas tersebut sudah 
terbagi sebagai tupoksi (tugas pokok dan fungsi) 
dalam kegiatan Penguatan Pendidikan Karakter, 
seperti pada rincian tugas  kepala sekolah  
sebagai penentu kebijakan dan pengarah dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah 
selain sebagai pejabat struktural dan adminis-
tratif di sekolah, kepala sekolah juga berfungsi 
sebagai supervisor pengawasan dan pem-
bimbingan untuk dinamika kelompok guru dan 
lainnya. Kepala sekolah juga sebagai pelaku yang 
menentukan proses berjalannya organisasi dan 
program kegiatan yang dilaksanakan sekolah 
termasuk pada kegitan penguatan pendidikan 
karakter. 

Struktur Organisasi penguatan pendidikan 
karakter di SMP Dharma Kartini tidak ada bentuk 
fisik tetapi pengorganisasian dilaksanakan secara 
langsung sesuai dengan struktur organigram 
sekolah, Guru Pkn SMP Dharma Kartini mem-
bentuk kerjasama atau koordinasi dalam 
menanggani pendidikan karakter terutama 
dalam proses penilaian, pengawasan dan rencana 
penanaman pendidikan karakter dengan melibat-

kan semua warga sekolah, kepala sekolah dan 
wakil bidang kurikulum sebagai pengawas dan 
pengendali, siswa seba-gai output dan 
pembinaan ekstrakurikuler yang berhubungan 
de-ngan mata pelajaran PKn. (CL. A1, A2, A3. Dok. 
28 September 2021). 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan  guru 
PKn membuat RPP yang didalamnya terdapat 
motivasi tentang penguatan pendidikan karakter 
di kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran. 
Guru bersama dengan siswa melakukan tahap 
persiapan diawali dengan do’a bersama, lalu 
mengecek kehadiran dan keadaaan siswa di 
kelas. Kegiatan  inti dalam pembelajaran PKn, 
guru memasukan atau menanamkan nilai karak-
ter religius, nasionalis, mandiri, integritas, dan 
gotong royong, pada tahap persiapan pem-
belajaran guru menginstruksikan ketua kelas 
untuk memimpin do’a, guru mengecek kehadiran 
siswa, dan keadaan kelas dari segi kerapihan dan 
kebersihannya, lalu guru menyampaikan KI/KD. 
Materi yang akan diajarkan dan sistem penilaian 
yang akan dilakukan dan nilai-nilai karakter 
sebagai penilaian sikap. Guru menyampaikan 
standar kompetensi minimal yang harus dicapai 
sebagai tolak ukur hasil pencapaian.Rencana 
pelaksanaan pembelajaran di SMP Dharma 
Kartini sudah memuat nilai-nilai yang mengarah 
pada Penguatan pendidikan karakter.  

Perencanaan merupakan penyusunan rang-
kaian kegiatan yang akan dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan, agar setiap langkah dalam 
kegiatan tersebut dapat terarah dan berjalan 
secara efektif dan efisien, perencanaan pendidi-
kan adalah pemilihan fakta-fakta dan usaha 
menghubung-hubungkan antara fakta yang satu 
dengan fakta yang lain dalam aktivitas pen-
didikan, kemudian memprediksi keadaan dan 
perumusan tindakan kependidikan untuk masa 
yang akan datang yang sekiranya diperlukan 
untuk mencapai hasil yang dikehendaki dalam 
pendidikan (Hikmat, 2009:101). Sesuai dengan 
pengertian para ahli bahwa perencanaan 
merupakan hal penting yang perlu direncanakan 
meliputi: 
1. Tujuan yang akan dicapai.  
2. Kegiatan yang akan dilaksanakan.  
3. Prosedur dan metode yang akan dilaksanakan.  
4. Penetapan waktu pelaksanaan. 

Nilai teologi yang merupakan unsur religius 
yang mencerminkan keberimanan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa diwujudkan dalam perilaku 
melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan 
yang dianut, menghargai perbedaa agama, nilai 
karakter religius ini ditunjukan dalam sikap 
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damai, toleransi, menghargai perbedaan agama, 
percaya diri, mencintai lingkungan dijadikan pula 
dasar perencanaan pelaksanaan pembelajaran 
baik di dalam kelas maupun pendidikan di luar 
kelas, juga nilai Fisiologi penguatan pendidikan 
karakter menumbuhkan rasa percaya diri, 
dengan kekuatan dan dukungan yang diberikan 
oleh pihak sekolah. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaku-

kan, maka dapat disimpulkan Perencanaan 
pengu-atan pendidikan karakter pada mata 
pelajaran PKn telah dilakukan untuk mensu-
kseskan pendidikan karakter, perencanaan 
yang dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah yang di-sampaikan para ahli manaje-
men pendidikan karakter dimana kedua 
sekolah menentukan nilai karakter yang 
utama dalam mata pelajaran PKn yang sesuai 
dengan visi, misi, dan tujuan mata pelajaran 
PKn dalam kurikulum 2013 mencantumkan 
nilai-nilai yang mengarah pada nilai utama 
penguatan pendidikan karakter pada mata 
pelajaran PKn dalam silabus dan RPP. 
Merencanakan kegiatan pembiasaan pengua-
tan pendidikan karakter yang akan dilaksan-
akan, menentukan model pembelajaran yang 
sesuai dengan penguatan pendidikan karakter 
yang akan diterapkan menentukan bentuk 
kegiatan penguatan pendidikan karakter. 
Pengorganisasian penguatan pendidikan kara-
kter pada dasarnya dilaksanakan sesuai 
dengan tugas pokok dan fungsi (tupoksi) yang 
tercantum dalam struktur organisasi sekolah 
namun tidak ada bukti autentik/fisik berupa 
struktur organisasi penguatan pendidikan 
karakter, pada tahap pelaksanaan Penguatan 
Pendidikan Karakter siswa pada mata pelajar-
an pendidikan kewarganegaraan yang dilaksa-
nakan mengikuti langkah pelaksanaan yang 
sudah dicantumkan pada perangkat pembe-
lajaran yaitu RPP dan Silabus, juga tahapan 
pelaksanaan yang dilakukan mengikuti  pen-
yampaian para ahli manajemen pendidikan 
karakter yang mencakup penetapan waktu 
pelaksanaan, pemberian contoh teladan dan 
panutan, kegiatan pembiasaan rutin, pelak-
sanaan penguatan pendidikan karakter telah 
berjalan dengan baik dan lancar. 

Pengawasan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah, waka bidang kurikulum dan guru 
PKn untuk memantau pelaksanaan Penguatan 
Pendidikan Karakter, pengawasan dilakukan 

melalui langkah-langkah yang ada pada teori 
manajemen, dimana sekolah melakukan pe-
nentuan standar dasar bagi pengawasan, 
melakukan pengukuran pelaksanaan, mem-
bandingkan pelaksanaan dengan standar yang 
ada. Guru menggunakan teknik dan bentuk 
penilaian sesuai dengan kurikulum 2013. 
Setiap pihak terkait bisa saling mengawasi 
satu sama lain, dalam artian mendukung 
pelaksanaan agar sesuai. Jika ada temuan 
(kekeliruan) atau hal yang kurang baik, dapat 
saling menegur atau memberi peringatan 
untuk ditindaklanjuti, yang menjadi faktor 
pendukung yakni adanya peran orang tua 
yang kooperatif dalam mendamping dan 
mengawasi siswa saat belajar di rumah yang 
sejalan dengan aturan yang telah dibuat 
sekolah, dukungan lingkungan/peran serta 
masyarakat (pemuka agama) dalam mena-
namkan karakter religius siswa. Sedangkan 
yang menjadi faktor penghambat yakni orang 
tua yang terlalu sibuk bekerja sehingga 
kurangnya pengawasan dan pendampingan 
siswa saat belajar atau saat berada di 
lingkungan masyarakat, kurangnya kesadaran 
para guru dalam memantau atau pengawasan 
guru terhadap pembelajaran secara daring, 
sarana dan media yang masih belum sesuai 
dengan kebutuhan siswa baik dari segi jumlah 
maupun segi kelayakan, juga banyaknya 
ancaman yang muncul dari luar sekolah 
terhadap siswa, untuk mengatasi hambatan-
hambatan tersebut, upaya yang dilakukan  
oleh kedua SMP tersebut dengan memak-
simalkan fasilitas yang ada dan melibatkan 
orang tua sebagai sarana untuk memantau 
kegiatan belajar siswa di luar sekolah, 
sehingga hambatan tersebut bisa diatasi, 
manajemen penguatan pendidikan karakter 
siswa untuk meningkatkan karakter siswa 
pada SMP menggunakan penyesuaian, dalam 
hal ini mengutamakan kerjasama, adanya 
kekeluargaan antar warga sekolah, dukungan 
orang tua, masyarakat saling membantu, 
peningkatan kedisiplinan dalam karakter 
siswa, dari dampak tersebut terbentuknya 
karakter siswa dilihat dari sudut pandang 
sebuah implementasi karakter bahwa 
seseorang dapat dikatakan memiliki pola 
karakter yang baik berawal dari kedisiplinan 
dalam membentuk suatu kepribadian 
sehingga akan muncul lima nilai karakter PPK 
yakni, Religius, Nasionalis, Mandiri, Gotong 
Royong, dan Integritas. 
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B. Saran 
Berdasarkan temuan selama melaksanakan 

penelitian, terkait dengan Manajemen Pen-
guatan Pendidikan Karakter pada mata pelaj-
aran Pendidikan kewarganegaraan di SMP 
Dharma Kartini dan SMP Plus Darussurur 
Kota Cimahi terdapat rekomendasi sebagai 
berikut: 
1. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendi-

dikan yang benar-benar mengoptimalkan 
manajemen PPK sesuai dengan fungsi dan 
perannya sebagai kepala sekolah baik 
melalui akademik maupun non- akademik 
yang akan berdampak pada karakter siswa. 

2. Kepada Guru PKn disarankan untuk mem-
berdayakan komunikasi dan meningkatkan 
dukungan dalam penguatan pendidikan 
karakter serta meningkatkan frekuensi, 
komunikasi dengan para guru dan orang 
tua saling bertukar pengalaman dalam 
meningkatkan penguatan pendidikan 
karakter sehingga dengan adanya komu-
nikasi dapat meningkatkan pendidikan 
karakter. 
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